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Abstrak
Edible Water Bubble atau gelembung air yang bisa dimakan adalah salah satu alternatif dalam

mengurangi sampah botol plastik di lingkungan sekitar. Edible Water Bubble ini terbuat dari
zat air, sodium alginat dan kalsium laktat. Metode yang dilakukan dalam pembuatan Edible
Water Bubble adalah metode eksperimen, yang lebih spesifiknya menggunakan metode
spherifikasi. Metode spherifikasi adalah metode dimana pembentukan gel terbentuk oleh ion-
ion kalsium melalui proses difusi ke dalam larutan alginat. Pembuatan Edible Water Bubble
terbilang mudah dan murah dibandingkan dengan penggunaan botol plastik, dapat dikonsumsi

serta ramah lingkungan.

kata kunci : edible water bubble, botol plastik, sodium alginat, kalsium laktat,
spherifikasi
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Masyarakat sangat memerlukan
berbagai macam edukasi mengenai
pentingnya penggunaan botol plastik.
Mereka yang tidak paham akan suatu hal
bahwa membuang sampah terutama botol
plastik sembarangan dapat mencemari
lingkungan. Tidak hanya membuangnya
dengan sembarang, akan tetapi
melenyapkan wujud botol plastik dari
pandangan dengan cara membakarnya
tentu berdampak negatif bagi lingkungan
sekitar.  Pengolahan  sampah  plastik
tidaklah bijak jika dibakar karena dapat
menghasilkan gas yang akan mencemari
udara dan  membahayakan  sistem
pernapasan manusia. (N, Karuniastuti,

2013).

Sebagai pengganti botol plastik
sekali pakai, terdapat suatu alternatif
mengenai pembuatan Edible Water Bubble
yang dapat mengurangi penggunaan botol
plastik. Edible Water Bubble atau
gelembung air yang bisa dimakan ini
terbuat dari air, sodium alginat dan kalsium
laktat. Pembuatan Edible Water Bubble
lebih hemat dan murah dibandingkan
dengan pembuatan botol plastik dan dapat

dikonsumsi serta ramah lingkungan.

Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang
masalah, rumusan masalah dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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e Apakah Edible Water Bubble efektif
dan mampu menjadi alternatif

pengganti botol air mineral?

e Bagaimana cara membuat Edible
Water Bubble?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan  masalah
penelitian yang telah disusun, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

e Untuk mengetahui apakah Edible
Water Bubble efektif dan mampu
menjadi alternatif pengganti botol air

mineral.

e Untuk mengetahui bagaimana cara
membuat Edible Water Bubble.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode eksperimen yang
menghasilkan penelitian berupa produk
Edible Water Bubble dari sodium alginat
dan kalsium laktat yang akan dilaksanakan
pada hari Minggu 26 Maret 2023 dan diuji
coba pemanfaatan produk.

Isaac dan Michael (1977: 24)
menerangkan bahwa penelitian eksperimen
bertujuan untuk meneliti kemungkinan
sebab akibat dengan mengenakan satu atau
lebih kondisi perlakuan pada satu atau
lebih  kelompok  eksperimen  dan

membandingkan hasilnya dengan satu atau



lebih kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan.

Pembuatan Edible Water Bubble
dilakukan dengan metode spherifikasi.
Menurut N, Rizqgia, dkk (2020), metode
spherifikasi termasuk salah satu metode
pembentukan gel secara difusi. Metode ini
merupakan metode di mana pembentukan
gel terbentuk oleh ion-ion kalsium melalui
proses difusi ke dalam larutan alginat.
Bahan:

1. Sodium alginat
2. Kalsium laktat
3. Air
Alat:
1. Cetakan setengah bulat
Gelas takar
Sendok takar
Freezer

Gelas

o a > 0w

Blender atau mixer

7. Pengaduk

Langkah:
1. Menyiapkan air 230ml, sodium
alginat 1.25 ml, gelas takar, sendok

takar, dan blender.
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Mencampurkan air dengan sodium
alginat menggunakan blender.

-

Menuangkan larutan sodium alginat
ke dalam cetakan setengah bulat.

“YY XX

Membekukan ke dalam freezer.

>

Menyiapkan air 230ml, kalsium
laktat 5 ml, sendok takar,
pengaduk, dan gelas yang berbeda.

Mencampurkan  kedua  bahan
hingga larut.



7.

10.

Menyiapkan air bersih  untuk
membilas sodium alginat, larutan
kalsium laktat, sodium alginat
beku, dan pengaduk atau alat lain
yang dapat mengambil sodium
alginat dari larutan kalsium laktat.

Memasukkan sodium alginat yang
sudah beku ke dalam campuran
kalsium laktat dan mendiamkannya
sesaat.

Mengambil dan memindahkan
sodium alginat ke dalam air bersih
secara berulang.

Setelah dimasukkan ke dalam air
bersih, Edible Water Bubble dapat
dipindahkan ke piring penyaji.

Kajian Pustaka
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. Edible Water Bubble

Edible Water Bubble adalah salah
satu bagian dari botol ramah
lingkungan. Hal ini dikarenakan
Edible Water Bubble ini terbuat
dari  bahan-bahan yang tidak
mengandung efek samping atau
dampak  membahayakan  bagi
lingkungan. Edible Water Bubble
terbuat dari bahan alginat yang
akan mengubah bentuk luar dari
cairan sehingga memiliki tekstur
layaknya gel. Apabila digigit,
Edible Water Bubble dapat meletus
karena terdapat zat air di dalamnya.
Edible Water Bubble diharapkan
mampu mengurangi sampah botol
plastik yang dibuang sembarangan
di  lingkungan  sekitar  oleh

masyarakat.

. Botol Ramah Lingkungan

Botol ramah lingkungan adalah
botol yang dapat meminimalisir
sampah botol sekali pakai di
lingkungan. Biasanya, bahan dari
botol ini terbuat dari besi,
aluminium, plastik tebal, Kkertas,
karton, atau bahan-bahan Ilunak
lainnya seperti Edible Water
Bubble. Botol ramah lingkungan
diproduksi karena permasalahan
lingkungan yang tidak segera tuntas
mengenai

maraknya  sampah-



sampah plastik terutama botol
plastik sekali pakai.

Pembahasan

Gelembung air yang dapat
dimakan, atau yang dikenal dengan istilah
Edible Water Bubble adalah salah satu
alternatif ~ yang diciptakan untuk
mengurangi penggunaan limbah plastik
yang kerap disia-siakan oleh masyarakat
yang tidak tahu bagaimana
menggunakannya dengan baik dan benar.
Edible Water Bubble diolah melalui proses
spherifikasi. Dalam proses spherifikasi,
peneliti memanfaatkan sodium alginat dan
kalsium laktat untuk menghasilkan atau
memproduksi Edible Water Bubble.

Berdasarkan  percobaan  yang
dilakukan pada 26 Maret 2023 dalam
pembuatan Edible Water Bubble, peneliti
memperoleh hasil sebagai berikut.

i. Kelebihan:

e Edible Water Bubble mampu
membentuk lapisan luar berupa gel
yang terbentuk melalui reaksi
antara sodium alginat dengan
kalsium laktat, serta memiliki
cairan yang berada di dalam lapisan

gel berupa air.

e Proses pembuatan Edible Water
Bubble mudah dilakukan karena
hanya memerlukan 3 bahan dan

memiliki harga yang relatif murah.
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Kekurangan:

Edible  Water Bubble tidak
memiliki rasa yang dihasilkan dari
metode spherifikasi, karena bahan
dasarnya hanya melalui air saja.
Berbeda dengan Edible Water
Bubble yang dikreasikan dengan
beragam buah-buahan yang
dihaluskan  dan  dicampurkan
dengan sodium alginat, maupun

cairan lainnya.

Ukuran dari Edible Water Bubble
terbilang masih terlalu kecil dalam
sekali gigitan karena menggunakan
cetakan yang kecil, sehingga tidak
sesuai dengan yang diharapkan
peneliti, yaitu dapat dikonsumsi

dalam sekali tegukan.

Edible Water Bubble lebih jelas
wujudnya ketika berada di dalam
air, dan berbentuk layaknya air
biasa ketika dipindahkan ke dalam
piring yang telah disajikan.

Lapisan luar Edible Water Bubble
terlalu tebal, lunak, dan mudah
hancur sehingga tidak mampu
untuk menampung air yang ada di

dalamnya.

Lapisan luar Edible Water Bubble
masih terdapat gelembung-

gelembung udara yang dihasilkan



olen  blender  ketika  proses

pencampuran.

Berdasarkan hasil-hasil tersebut,
sebaiknya ketika melakukan eksperimen
membuat Edible Water Bubble
menggunakan cairan yang diekstrak dari
buah atau sayur, atau dari cairan lainnya
yang lebih berwarna dan memiliki tekstur
lebih kental.

Faktor-faktor yang menyebabkan
banyaknya kekurangan dalam proses
pembuatan Edible Water Bubble karena: 1)
waktu yang kurang fleksibel, 2) cetakan
yang digunakan masih terlalu kecil, 3)
cairan sodium alginat tidak memiliki warna
yang berbeda dari larutan kalsium laktat
sehingga sulit dibedakan, dan 4) takaran

yang kurang sesuai.

Simpulan

Edible Water Bubble diharapkan
oleh sebagian orang yang telah mengetahui
metode dalam pembuatannya untuk
mengurangi botol plastik di lingkungan.
Edible Water Bubble efektif untuk
menanggulangi sampah-sampah plastik di
lingkungan asalkan proses dalam membuat
sesuai dengan aturan. Cara pembuatannya
mudah, dengan mencampur sodium alginat
dibekukan, dan

mencelupkannya ke dalam air yang telah

dengan air,

dicampur kalsium laktat.
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